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Abstract

The author will increase the theme of hadiths related to traditions
related to one believer and another brother. This research requires
a deep understanding using a variety of approaches, both textually,
intertextually, and contextually. Not all traditions are valid fiom
the Messenger of Allah (qatT al-wurud), so takhrij al-Hadith
(proof of fidelity) is needed. Mawdu'i method could be relied upon
to solve problems that exist in society, because this method
provides an opportunity for someone to try to provide answers to
problems taken from the instructions of the Qur'an and Hadith.
The application of this method is by determining the hadiths
related to "One believer is like a building”, issuing related
traditions (Takhrij al-Hadith), examining sanad matn and
Mukharrij, critically analyzing sanad and matn, and concludes
from the aspects of text, context and contextualization of a hadith
that is related to "Muslims are like buildings".

Keywords: Thematic Applications, Takhrij al-Hadith, text and

contextualization of Hadith.

Abstrak
Penulis akan meneliti tentang tema Hadis yang berkaitan dengan
orang mukmin antara satu dan lainnya bersaudara. Penelitian ini
memerlukan pemahaman yamg mendalam dengan menggunakan
berbagai pendekatan, baik secara tekstual, interteks maupun
kontekstual. Tidak semua Hadis itu valid dari Rasulullah (gat 7 al-
wurud), maka dibutuhkan takhrij al-Hadith. Metode mawdu’i
dapat diandalkan untuk memecahkan permasalahan yang terdapat
dalam masyarakat, karena metode ini memberikan kesempatan
kepada seseorang untuk berusaha memberikan jawaban bagi
permasalahan yang diambil dari petunjuk-petunjuk al-Qur’an dan
Hadis. Adapun aplikasi metode ini dengan menentukan Hadis-
Hadis yang berkaitan “Mukmin yang satu dan lain ibarat
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bangunan”, mengeluarkan Hadis-Hadis yang berkaitan ( 7akhrij
al-Hadith), meneliti sanad, matn dan Mukharrij, menganalisa
secara kritis sanad dan matn, serta menyimpulkan dari aspek teks,
konteks dan kontekstualisasi sebuah Hadis yang berkaitan
“Muslim satu dan lainya ibarat bangunan.
Kata Kunci: Aplikasi Tematis, 7akhrij al-Hadith, Teks dan
Kontekstualisasi Hadis.

PENDAHULUAN

Dalam kajian Hadis, para pengkaji biasanya menggunakan beberapa
metode, seperti metode tah/ili (analitis), metode mawdu’i (tematik), metode
ijmali (global), metode kulli (komprehensif), dan
metode mugarin (komparatif). Namun secara umum metode yang banyak
dipakai adalah metode fah/ili dan metode mawdu’7 .!

Kata mawdu’i berasal dari bahasa Arab yaitu mawdu’ yang
merupakan 7isim maful dari fi’il madi dari kata wada’a yang berarti
meletakkan, menjadikan, mendustakan dan membuat-buat.? Arti mawdu’i
yang dimaksud disini ialah yang dibicarakan atau judul atau topik atu sektor,
sehingga Hadis mawdu’7 berarti penjelasan Hadis-Hadis yang mengenai satu
judul atau topik pembicaraan tertentu. Dan bukan mawdu7 yang berarti yang
didustakan atau dibuat-buat, seperti arti kata Hadis mawdu’ yang berarti
Hadis yang didustakan, dipalsukan atau dibuat-buat.?

Mustafa Muslim berkata bahwa yang dimaksud mawdu’7 adalah
meletakkan sesuatu pada suatu tempat sehingga yang dimaksud
metode mawdu’7 adalah mengumpulkan ayat-ayat yang bertebaran dalam Al-
Qu’ran atau Hadis-Hadis yang bertebaran dalam kitab-kitab Hadis yang
terkait dengan topik tertentu atau tujuan tertentu kemudian disusun sesuai
dengan sebab-sebab munculnya dan pemahamannya dengan penjelasan,
pengkajian dan penafsiran dalam masalah tertentu tersebut.*

Menurut al-Farmawi, Metode mawdu’7 adalah mengumpulkan Hadis-
Hadis yang terkait dengan satu topik atau satu tujuan kemudian disusun
sesuai dengan asbab al-wurud dan pemahamannya yang disertai dengan

' M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an (Bandung : Mizan, 1996), 86

2 Luia Ma’luf, A/-Munjid f7 al-Lughah wa al-A ‘lam (Beirut: Dar al-Mashriq, 1987),
905.

3 Abdul Djalal, Urgensi Tafsir Maudlin’i Pada Masa Kini (Jakarta Kalam Mulia,
1990), 83-84.

4 Mustafa Muslim, Mabahis f7 al-Tafsir al-Maudu’ (Damasqus: Dar al-Qalam, 1410
H/1989 M), 16.
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penjelasan, pengungkapan dan penafsiran tentang masalah tertentu tersebut.’
Sedangkan Arifuddin Ahmad mengatakan bahwa metode mawdu’l adalah
pensyarahan atau pengkajian Hadis berdasarkan tema yang dipermasalahkan,
baik menyangkut aspek ontolgisnya maupun aspek epistemologis dan
aksiologisnya saja atau salah satu sub dari salah satu aspeknya.®

Metode mawdu’i dapat diandalkan untuk memecahkan permasalahan
yang terdapat dalam masyarakat, karena metode ini memberikan kesempatan
kepada seseorang untuk berusaha memberikan jawaban bagi permasalahan
tersebut yang diambil dari petunjuk-petunjuk Al-Qu’ran dan Hadis, di
samping memperhatikan penemuan manusia. Sebagai hasilnya, banyak
bermunculan karya ilmiah yang membahas topik tertentu menurut perspektif
Al-Qu’ran dan Hadis.

Al-Qu’ran dan Hadis memang menjadi sumber utama ajaran Islam dan
sama-sama membutuhkan metode tematik dalam memahaminya, akan tetapi
menurut penulis, yang sangat perlu dapat perhatian dengan metode tematik
ini adalah Hadis. Salah satu alasannya karena Hadis tidak semuanya qat 7 a/-
wurud.! Dalm penelitian ini, dibutuhkan takhrij al-Hadis (pembuktian
kefalidan) dan pemahaman yang mendalam dengan menggunakan berbagai
pendekatan, baik secara tekstual, interteks maupun kontekstual. Di samping
itu, Hadis mawdu’i berguna untuk memperoleh sebuah kesimpulan dan
pemahaman yang komperehensif, baik yang terkait dengan definisi, maksud
dan hukum yang dikandungnya.

Oleh karena itu penulis akan meneliti tentang tema Hadis yang
berkaitan dengan Hadis-Hadis yang berkaitan dengan orang mukmin satu dan
lainnya bersaudara. Penulis akan mengumpulkan Hadis-Hadis tentang tema
atau topik yang berkiatan, kemudian melihat kualitasnya dengan
menggunakan metode takhrij al-hadith, serta memberi kesimpulan dari
berbagai aspek baik hukum, historis, dan kontekstualisasinya.

PEMBAHASAN
Aplikasi Metode Tematik dalam Penelitian Hadis
1. Menentukan Tema Hadis tentang Mukmin Adalah Ibarat Bangunan
Dalam penelitian tentang Hadis “mukmin satu dan lainnya ibarat
bangunan,” merujuk pada kata kunci bangunan yang diterjemahkan dalam
bahasa Arab, yaitu bunyan. Istilah kata tersebut yang penulis bahas dalam
mencari Hadis.

5 Abd al-Hayy al-Farmawi, al-Bidayah fi al-TafSir al-Mawdu’i Dirasah Manhajiyah
Mawdu’iyah. terj. Rosehan Anwar dan Maman Abd Jalil, Metode Tafsir Maudhui.cet.1
(Bandung: Pustaka Setia, 1423 H/2002 M), 44.

¢ Arifuddin Ahmad, Metode Tematik dalam Pengkajian Hadis (Makassar: Rapat
Senat Luar Biasa UIN Alauddin Makassar), 4.

7 Arifuddin Ahmad, Paradigma Baru Memahami Hadis Nabi (Jakarta: Renaisan,
2005), 1-2.
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Istilah bunyan yang diterjemahkan dalam bahasa indonesia ini adalah
bangunan sebagai landasan awal mencari Hadis-Hadis tentang mukmin
satu dan mukmin lainnya laksan bangunan.

2. Takhrij al-Hadis

Dalam mencari dan menelusuri Hadis-Hadis yang terkait dengan
bunyan, penulis menggunakan kitab Mu’jam Mufahras li Alfaz al-Hadis.
Penulis menelusuri akar kata . Dari akar kata tersebut, ditemukan dua

kata yang mengarah pada makna bangunan, satu dalam bentuk £i7/,
baik fi’il madi atau fi’il mudari’, yang keduanya kurang tepat untuk
menentukan tema dari Hadis yang akan dibahas, dan satu lagi dalam
bentuk masdar ") yang sesuai dengan tema yang dibahas yaitu pada:
(1928) sally 3 sagly ,(2585) cisVly shally b okosy ,(2446) oaily B 151
8.(4/404).~1; (2560) a5y : sl

Maka penulis bisa menyimpulkan dari Hadis-Hadis tentang mukmin
satu dan mukmin lainnya ibarat bangunan ada beberapa Hadis: Hadis
diriwayatkan oleh Bukhari; Hadis diriwayatkan oleh Muslim; Hadis
diriwayatkan oleh Tirmidhi; Hadis diriwayatkan oleh Nasa’i; Serta Hadis
diriwayatkan oleh Ahmad.

3. Sanad, Matn, dan Mukharrij

Sanad adalah rentetan perawi-perawi (beberapa orang) yang sampai
kepada Matn Hadis,’ atau singkatnya sanad adalah jalur atau mata rantai
kolektif yang menghubungkan Mukharrij dengan Matn Hadis. Matn adalah
Kata-kata Hadis yang dengannya terbentuk makna-makna.!’ Dapat juga
diartikan sebagai sebagai apa yang berhenti dari sanad berupa perkataan.!!
Matn Hadis itu terdiri dari dua elemen yaitu teks /lafal dan makna
(konsep). Sedangkan Mukharrij adalah perawi yang memindahkan Hadis
dari seorang guru kepada orang lain lalu membukukannya dalam

8 A.J. Wensinck, al-Mu’jam al-Mufahras li Alfaz al-Hadith al-Nabawi’ ‘an al-Kutub
al-Sittah wa ‘an Musnad al-Darim, wa Muwatta’ al-Malik wa Musnad Ahmad bin Hanbal
(Istanbul, Dar al-Da’wah, 1986), 223. Penulis membuat nomor Hadis yang sesuai dengan
kitab Hadis pada saat ini untuk mempermudah pencarian Hadis dalam keterangan
penomorannya.

® Mahmud al-Tahhan, Taysir Mustalah al-Hadlis (Riyad: Maktabah al-Ma’arif, 1407
H/1987 M), 16.

10 Al-Damini, Magayis Nagd Mutiun al-Sunnah (Riyad: Jami’ah Ibn Sa’ud, 1984),
50. Lihat juga Muhammad Ajjaj al-Khatib, Usul al-Hadith Ulumuhu wa Mustalahuhu (Bairut:
Dar al-Fikr, 1989), 32.

" Ibn al-Salah, ‘Ulim al-Hadis (Madinah al-Munawwarah: al-Maktabah al-
"IImiyyah, 1972), 18.
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kitab.!> Untuk lebih jelasnya, yang dimaksud sanad di bawah ini adalah
lafaz yang bergaris bawah, Matn adalah lafaz yang dicetak tebal sedangkan
Mukharrij adalah lafaz yang terletak dalam tanda kurung. Seperti
bebeberapa Hadis yaitu:
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“Telah menceritakan kepada kami [Khallad bin Yahya] berkata, telah
menceritakan kepada kami [Sufyan] dari [Abu Burdah bin ‘Abdullah bin Abu
Burdah] dari [Kakeknya] dari [Abu Musa] dari Nabi Saw., beliau bersabda:
"Sesungguhnya seorang mukmin dengan mukmin lainnya seperti satu
bangunan yang saling menguatkan satu sama lain.” kemudian beliau
menganyam jari jemarinya." (Bukhari :459)
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“Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin al-’Ala‘] telah
menceritakan kepada kami [Abu Usamah] dari [Burayd] dari [Abu Burdah]
dari [Abu Musa Ra.] dari Nabi Saw. bersabda: "Orang beriman terhadap
orang beriman lainnya bagaikan satu bangunan yang satu sama lain saling
menguatkan”. Dan Beliau mendemontrasikannya dengan cara mengepalkan
Jari jemarinya. (Bukhari 2446)
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'2 M. Noor Sulaiman, PL, Antologi Ilmu Hadis (Jakarta: Gaung Persada, 2009), 20.

13 Muhammad bin Isma’il al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, Kitab al-Iman bab al-
Muslim Man Salim al-Muslimun min Lisan, Jilid .I (Riyad: Dar ‘Alam al-Kutub, 1996), 459

14 al-Bukhari, Sahih, Jilid 1, 2446.

15 al-Bukhari, Sahih, Jilid 1, 5567.
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Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Yusuf] telah
menceritakan kepada kami [Sufyan] dari [Abu Burdah Buraydah bin Abu
Burdah] dia berkata; telah mengabarkan kepadaku kakekku [Abu Burdah]
dari ayahnya [Abu Musa] dari Nabi Saw. beliau bersabda: "Seorang mukmin
dengan mukmin yang lain ibarat bangunan yang saling menguatkan antara
satu dengan yang lain."” Kemudian beliau menganyam jari-jemarinya, setelah
itu Nabi Saw. duduk, jika ada seorang laki-laki memerlukan atau meminta
suatu kebutuhan datang kepada beliau, maka beliau akan menghadapkan
wajahnya kepada kami, lalu beliau bersabda: 'Berikanlah pertolongan agar
kalian saling memperoleh pahala dan semoga Allah melaksanakan apa yang
disenangi-Nya melalui ucapan nabi-Nya." (Bukhari:5567)

3 o o [3
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Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Shaybah] dan [Abu
‘Amir al-Ash’ari] keduanya berkata, Telah menceritakan kepada kami
[‘Abdullah bin Idris] dan [Abu Usamah]; Demikian juga diriwayatkan dari
Jjalur lainnya, Dan telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Al-A’la
Abu Kurayb]; Telah menceritakan kepada kami [Ibn al-Mubarak] dan [Ibn
Idris] serta [Abu Usamah] seluruhnya dari [Burayd] dari [Abu Burdah] dari
[Abu Musa] dia berkata; Rasulullah Saw. bersabda: "Orang mukmin yang
satu dengan mukmin yang lain bagaikan satu bangunan, satu dengan yang
lainnya saling mengokohkan."' (Muslim: 2585,4684)
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Telah menceritakan kepada kami [al-Hasan bin ‘Ali Al-Khallal] lebih dari
satu, mereka berkata, Telah menceritakan kepada kami [Abu Usamah] dari
[Burayd bin ‘Abdullah bin Abu Burdah] dari [kakeknya] dari [Abu Musa al-
Ash’ari] ia berkata; Rasulullah Saw. bersabda: "Antara seorang mukmin
dengan mukmin yang lainnya adalah bagaikan satu bangunan, yang saling

16 Abu al-Husayn Muslim bin Hajjaj al-Qushairi, Sahih Muslim (Riyad: Dar ‘Alam
al-Kutub, 1417 H/ 1996 M) vol. 4, 256,4684

17 Abu Isa Muhammad bin Isa al-Turmuzi, Sunan al-Turmuzi, jilid 4 (Bairut: Dar al-
Kutub al-‘Ilmiyah, t.th.), 290.
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menguatkan satu sama lainnya.” Abu ’Isa berkata; Ini adalah adalah hasan
sahih .(Turmuzi: 1851)

wmf\uulg;j SV ‘x!sw
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Telah mengabarkan kepadaku [‘Abdullah bin al-Haytham bin 'Uthman] dia
berkata, Telah menceritakan kepada kami ['Abdurrahman bin Mahdi] dia
berkata; Telah menceritakan kepada kami [Sufyan] dari [Burayd bin Abu
Burdah] dari [Kakeknya] dari [Abu Musa] dia berkata; Rasulullah Saw.
bersabda: "Seorang mukmin dengan mukmin yang lainnya bagaikan satu
bangunan yang sebagiannya dengan sebagian yang lain saling menopang.
Beliau juga bersabda: "Sesungguhnya bendahara yang dapat dipercaya
adalah orang yang memberikan apa yang diperintahkan kepadanya secara

baik, dan hatinya merasa rela hingga pun menjadi salah satu dari dua pemberi
sedekah." (Nasa’i: 2560)
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Telah menceritakan kepada kami [Ibn Idris] dari [Burayd] dari [kakeknya]

dari [Abu Musa] ia berkata; Rasulullah Saw. bersabda: "Perumpaman orang

mukmin dengan mukmin yang lainnya adalah seperti satu bangunan yang
saling menguatkan satu sama lain .(Ahmad: 18799)
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18 Abd Rahman al-Suyuti, Sharh al-Suyuti Ii Sunan al-Nasai (Halb: Maktab al-
Matbu’ah al-Islamiyah, 1406 H/1986 M), 4 h. 164.

1Y Ahmad bin Hambal, Musnad Ahmad (Bairut: Dar al-Fikr, 1415 H/1995 M), jilid 4,
487.

Vol 9, No. 01, Juni 2021 183




Muhammad Qomarullah

w%kiuééﬁéﬁ\&éj\ Jj 35 A Q/Ldugwj&wjﬂ\

205300024 i‘\,\;\mg
Telah menceritakan kepada kami [Yahya bin Sa'id] dari [Sufyan] telah
menceritakan kepadaku [Abu Burdah bin ‘Abdullah bin Abu Burdah] dari
[kakeknya] dari [Abu Musa Al-Ash’ari] ia berkata; Jika seorang peminta atau
memiliki hajat datang kepada Rasulullah Saw., maka beliau bersabda:
"Berilah bantuan, niscaya kalian akan mendapatkan ganjaran pahala. Dan
Allah Swt. benar-benar akan memutuskan atas lisan Nabi-Nya apa saja yang
dikehendaki-Nya." Kemudian beliau juga bersabda: "Perumpamaan orang
mukmin terhadap mukmin yang lainnya adalah laksana satu bangunan yang
satu sama lain saling mengokohkan.” Dan beliau bersabda: "Seorang
bendahara yang adil, yang menunaikan apa yang telah diperintahkan

kepadanya dengan penuh kerelaan, maka ia seperti halnya salah seorang yang
bersedekah." (Ahmad: 18836)

Kritik Sanad dan Matn

a. Kiritik Sanad Hadis pertama

- Nama aslinya adalah ‘Abdullah bin Qays bin Sulaym bin Hadhar
bin Harb bin ‘Amir.?! Terus sampai nasabnya pada Asy’ari bin
Adad. Rasulullah memanggilnya dengan ‘Abdullah bin
Qays. Sedang Abu Musa adalah nama kunyah-nya, yang diambil
dari anak pertamanya, Musa bin ‘Abdullah bin Qays. Tubuhnya
tidak gemuk dan tidak terlalu pendek. Ia memiliki saudara: Abu
Ruhm dan Abu Burdah. Kunyah-nya juga al-Ash’ari yang
dinisbatkan kepada Bani al-Ash’ar di Qohthan, Yaman. Bani al
Asy’ar inilah yang disebut Rasulullah sebagai adalah kaum yang
lemah lembut. dilahirkan di Zabin, Yaman, 21 tahun sebelum
Hijriah atau tahun 602 Masehi. wafat di Kuffah pada tahun 44 H
atau 666 Masehi pada masa Mu’awiyah pada usia 63 tahun.??

- Abu Burdah bin Abu Musa Al-Asyari namanya adalah’ Amir bin
‘Abdullah bin Qays merupakan salah seorang ulama Figih yang
pernah menjadi seorang Qadi di Kufah.?> Golongan para Tabiin
yang thigqah, yang guru-gurunya adalah Abu Musa, ‘Ali, A’ishah,
Abu Hurairah, Mu’awiyah, ‘Abdullah bin ’*Amr, Ibn ’Umar,

4, 176.

20 Ahmad bin Hambal, Musnad Ahmad, jild 2, 230, 384, 386 dan 458
21 Ibnu Sa’ad, jilid. 4, 105; Khalifah al-Thabagat, jilid. 1, 428; Ibn ‘Abd al-Barr, jilid.

22 Tbnu Sa’ad, jld. 4, 116; Khalifah, a/-Thabagat, jilid. 1, 156; Thabari, jilid. 5, 240.
2 al-Dhahabi, Siyar A’lam al-Nubala’ ( t.tp: Mu’assasah al-Risalah, 2001 M/1422H)

Jilid. 4, 344-346.
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Khuzayfah, dan lainnya.”* Murid-muridnya Ibrahim bin
‘Abdurahman al-Sakhsakhi, Ibn Abu Burdah Yazid bin Abdullah
bin Abi Burdah bin Abi Musa al-Ash’ari, Bishri bin Qurrah, Bakir
bin ‘Abdullah bin al-Ashj, anaknya Bilal bin Abi Burdah bin Abi
Musa al-Ash’ari.?® Ia meninggal di Kufah tahun antara 103-104
Hijriyah yang para ulama berlainan pendapat tentang wafatnya.

- Burayd bin ‘Abdullah bin Abi Burdah bin Abi Musa Nama
Lengkapnya adalah al-Ash’ari Abu Burdah al-Kufi.?® Nama
Gurunya adalah Hasan Al-Basri, ayahnya ‘Abdullah bin Abi
Burdah bernama Abi Ayyub (sahabat Anas bin Malik), kakeknya
Abi Burdah bin Abi Musa bernama Isma‘il bin Zakariya, Harith
bin Ribhan, Khas bin Ghayat, Abu Usamah Khammad bin
Usamah, Sufyan al-Thauri, Sufyan bin ‘Aynah, ‘Abdullah Bin
Idris, dan ‘Abdullah bin al-Mubarak. Pujian ulama Abu Bakar bin
Abi Khutaimah berkata dari Yahya dari Mu’in; “thiggah’.

- Sufyan nama lengkapnya Sufyan bin Sa'id bin Masruq adalah
Kalangan Tabi' al-Tabi'in senior. Nasab Al-Thauri, Kuniyah Abu
‘Abdullah., derajatnya thiggah menurut Ibn Hajar al-Asqalani,
Anas bin Malik dan Ibn Hibban.?” Guru-gurunya Sufyan
meriwayatkan dari ayahnya, Abu Ishaq Al-Shaybani, *Abd al-
Malik bin *Umayr, Abdurrahman bin ‘Abis bin Rabi’ah, Isma‘il
bin Abu Khalid, Salamah bin Kuhayl, Tarik bin * Abdirrahman, Al-
Aswad bin Qays, Bayan bin Bishr, Jami’ bin Abi Rashid, Habib
bin Abi Thabit, Husayn bin ’Abdirrahman, al-A’mash, Mansur,
Mughirah, Hammad bin Abi Sulayman, Zubayd al-Yami, Salih
bin Salih bin Hayy, Abu Hushayn, ‘Amr bin Murrah, ‘Awn bin
Abi Jahifah, Furas bin Yahya, Fathr bin Khalifah, Maharib bin
Dathar dan Abu Malik al-Ashja’idan, dan yang lainnya. Murid-
muridnya di antaranya adalah Aban bin Taghlab, Syu’bah,
Zaydah, Al-Auza’i, Malik, Zuhayr bin Mu’awiyah, Mus’ar dan
yang lainnya, mereka ini adalah orang-orang yang hidup sezaman
dengannya. Lahir di Kufah tahun 77 hijriyah, Wafat di Basrah
tahun 161-162 H pada umur 84 tahun.?®

- Khallad bin Yahya bin Safwan kunyah-nya adalah Abu
Muhammad.?® Lahir di Mekkah meninggal tahun 213 hijriyah.

24 al-Dhahabi, Siyar A’lam al-Nubala’, Jilid. 4, 345.

% Muhammad Abdurrahim, Tahzibu Kamal Fi Asmai Rijal (Libanon:Dar al-Fikr:),
Jilid I, 48-51.

26 Muhammad Abdurrahim, Tahzibu Kamal Fi Asmai Rijal, Jilid 11, 28.

27 al-Dhahabi, Siyar A’lam al-Nubala’, lilid. 7, 230-234.

28 Ahmad Farid, Min A’lam al-Salaf’ (Mesir: Dar al-Iman al-Iskandariyah, 1998
M/1419 H), jilid 1, 230

2 Al-Zahabi al-Dhahabi, Siyar A’lam al-Nubala’, Jilid 10, 165.
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Guru-gurunya 'Isa bin Thiman, Nafi' bin 'Umar al-Jumhi, Sufyan
bin Sa‘id al-Thawri, Mas'ar bin Kadam, Abd al-Wahd bin Ayman,
Ibrahim bin Nafi' al-Makhzumi, 'Umar bin Dhar bin ‘Abdullah al-
Hamdani, Fatr bin Khalifa. Murid-muridnya al-Bukhari, Abu
Zarra’al-Razi, Abu Bakr al-San‘ani, Muhammad bin Sahl bi Askr,
Muhammad bin ‘Aqil, Hanbali ibn Ishaq, dan lainnya. 3°

Kritik MatnPertama

1) Aspek pertentangan dengan Al-Qu’ran

Jika dilihat dari kandungan Hadis tersebut, maka hal itu tidak
bertentangan dengan al-Qu’ran, bahkan Hadis tersebut sejalan
dengan al-Qu’ran Surah al- Hujurét ayat 10 yang berbunyi

RYv S r§u 1585 ¢ (&y\ o LG 52 0L Lc\
“Orang-orang beriman itu sesungguhnya bersaudara. Sebab itu

damaikanlah (perbaikilah hubungan) antara kedua saudaramu itu
dan takutlah terhadap Allah, supaya kamu mendapat rahmat.”

2) Aspek pertentangan dengan Hadis lain

Jika dilihat dari Hadis-Hadis sahih, maka Hadis tersebut tidak
bertentang dengan Hadis-Hadis sahih seperti Hadis-Hadis yang
berbunyi:

oLl Eas Bk e J6 S 2168 W 2 4T Bhs

&ﬁj)dw‘}ﬁj\djr}m wm\&»ﬁﬂ\gj JUJ

ol pl A 216 1500 Sk 13 acd MW@
S ,fwz

Telah menceritakan kepada kami [Abu Nu'aym] telah
menceritakan kepada kami [Zakariya] dari [‘Amir] dia berkata;
saya mendengar [Nu'man bin Bashir] berkata; Rasulullah Saw.
bersabda: "Kamu akan melihat orang-orang mukmin dalam hal
saling mengasihi, mencintai, dan menyayangi bagaikan satu tubuh.
Apabila ada salah satu anggota tubuh yang sakit, maka seluruh
tubuhnya akan ikut terjaga dan panas (turut merasakan sakitnya)."

(Al-Bukhari:6011)

iy
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30 Al-Zahabi al-Dhahabi, Siyar A’ lam al-Nubala’, Jilid 10, 165.
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5. Kualitas dan Kedudukan Hadis

Hadis kedua, riwayat Bukhari memiliki kualitas sahih, karena para
perawinya thigah. Sedangkan Matn Hadis ini tidak ada masalah karena
tidak bertentangan dengan al-Qu’ran atau Hadis sahzh lainnya. Dengan
riwayat yang tersambung dan Hadisnya marfi’ dari Muhammad bin Yusuf
dari Sufyan dari Abu Burdah Buraydah bin Abu Burdah dari Abu Burdah
dari AbuMusa.?!

Hadis ketiga, riwayat Bukhari nomor 5567 ini berkualitas sahih,
karena para perawinya thigah. Sedangkan Matn Hadis ini tidak ada
masalah karena tidak bertentangan dengan Al-Qu’ran atau Hadis sahih.
Dengan riwayat yang tersambung dan Hadisnya marfii” dari Muhammad
bin Yusuf dengan jalur yang sama.*?

Hadis keempat, diriwayatkan oleh Muslim nomor 2585 dan 4684 dari
Abu Bakr bin Abu Shaybah dan Abu ‘Amir Al-Ash’ari dari ‘Abdullah bin
Idris dan Abu Usamah jalur lainnya, Muhammad bin al-A’la Abu Kurayb
dari Ibn al-Mubarak dan Ibn Idris serta Abu Usamah dari Burayd dari Abu
Burdah dari Abu Musa, sehingga Hadis ini marfu’ dan sanadnya
terambung.’?

Hadis kelima, diriwayatkan oleh Turmuzi nomor 1851 dari al-Hasan
bin Ali al-Khallal dari Abu Usamah dari Burayd bin ‘Abdullah bin Abu
Burdah dari kakeknya dari Abu Musa al-Ash’ari yang Hadinya tersambung
dan marfir’.

Hadis keenam diriwayatkan oleh Nasa’i nomor 2560 dari ‘Abdullah
bin Al-Haytham bin 'Uthman dia berkata: “Telah menceritakan kepada
kami 'Abdurrahman bin Mahdi” dia berkata: “Telah menceritakan kepada
kami Sufyan dari Burayd bin Abu Burdah dari Kakeknya dari Abu Musa,
memiliki sanad yang muttasil>*

Hadis ketujuh yang diriwayatkan oleh Ahmad nomor 18799 dari Ibn
Idris dari Burayd dari kakeknya dari Abu Musa, memiliki kulaitas Hadis
hasan sahih.

Hadis kedelapan, diriwayatkan oleh Ahmad nomor 18836 dari Yahya
bin Sa'id dari Sufyan telah menceritakan kepadaku Abu Burdah bin

31 Ahmad ibn * Ali ibn Hajar al-Asqalani, Tahzib al-Tahzib (Bairut: Dar al-Fikr, 1404

H/1984 M), jild 12, 288.

32 Muhammad Nasir al-Din al-Albani, Sahih al-Targib wa al-Tarhib (Riyad:

Maktabah al-Ma’arif, t.th.), jild 2, 292.

33 Muhammad Nasir al-Din al-Albani, a/-Silsilah al-Da’ifah (al-Riyad: Maktabah al-

Ma’arif, t.th.), jild 3, 631., Muhammad Nasir al-Din al-Albani, Da’if al-T. argib wa al-Tarhib,
(al-Riyad: Maktabah al-Ma’arif, t.th.), jilid 1, 166. Abd Rahman al-Suyuti, Sharh al-Suyuti
li Sunan al-Nasai, (Halb: Maktab al-Matbu’ah al-Islamiyah, 1406 H/1986 M), 164.

34 Al-Albani, Sahih, Jilid. 3 h. 52.
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‘Abdullah bin Abu Burdah dari kakeknya dari Abu Musa Al-Ash’ari hasan
sahih.>

6.

Makna yang Terkandung dalam Hadis
a. Iman dan Mukmin

Pengertian iman secara umum, yaitu sikap percaya, dalam hal ini
khususnya percaya pada setiap rukun iman yang enam (menurut
akidah Sunni). Karena percaya pada masing-masing rukun iman itu
memang mendasari tindakan seseorang maka sudah tentu pengertian
iman yang umum dikenal itu adalah wajar dan benar.3

Keterpaduan antara iman dan perbuatan yang baik juga
dicerminkan dengan jelas dalam sabda Nabi bahwa orang yang
berzina, tidaklah beriman ketika ia berzina, dan orang yang
meminum arak tidaklah beriman ketika ia meminum arak, dan
orang yang mencuri tidaklah beriman ketika ia mencuri, dan
seseorang tidak akan membuat teriakan menakutkan yang
mengejutkan perhatian orang banyak jika memang ia beriman.
Bukhari mengatakan bahwa kadar dan tingkat keimanan seseorang
kepada Allah itu tergantung pada sejauh mana kadar pengetahuan dan
pengenalan (ma rifatullah) orang tersebut kepada Allah.’’

Tiadanya iman dari orang yang sedang melakukan kejahatan itu
ialah karena iman itu terangkat dari jiwanya dan "melayang-layang di
atas kepalanya seperti bayangan." Demikian itu keterangan tentang
iman yang dikaitkan dengan perbuatan baik atau budi pekerti luhur.
Perkataan iman yang digunakan dalam kitab suci dan sunnah Nabi
sering memiliki makna yang sama dengan perkataan kebajikan (a/-
Birr), taqwa dan kepatuhan pada Tuhan.’® Al-Qu’ran menggambarkan
iman dan kebaikan dalam al-Qu’ran:

233 AL Al e B ES05 Ry 8RR 8 Sk 198 O 5 o
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35 al-Albani, Al-silsilah al-Sahihah (al-Riyad: Maktabah al-Ma’arif, t.th.), jilid 2,

69. Shahih al-Targib wa al-Tarhib, Jilid. 3, 51.

36 Ibn Taimiyah, a/-Iman (Kairo: Dar al-Thiba'at al-Muhammadiyah, tt.), 12-13
37 Al-Bukhari, Hasyiyah Jami’ al-Sahih (ttp: Maktabah Dar al-lhya al-Kutub al-

‘Arabiyyah, tt), 12, yang bunyinya: #lb ixed e jass)l Okl o artinya: “dan keimanan

seseorang itu sesuai dengan kadar/ukuran ma’rifatnya kepada Allah”

38 Ibn Taimiyah, al-Amr bi al-Ma'ruf wa al-Nahy 'an al-Munkar (Beirut: Dar al-

Kitab al-Jadid, 1976), 72-73.
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“Kebajikan itu bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur dan
barat, tetapi kebajikan itu ialah (kebajikan) orang yang beriman kepada
Allah, hari akhir, malaikat-malaikat, kitab-kitab, dan nabi-nabi dan
memberikan harta yang dicintainya kepada kerabat, anak yatim, orang-
orang miskin, orang-orang yang dalam perjalanan (Musafir), peminta-
minta, dan untuk memerdekakan hamba sahaya, yang melaksanakan
shalat dan menunaikan zakat, orang-orang yang menepati janji apa bila
berjanji, dan orang yang sabar dalam kemelaratan, penderitaan dan pada
masa peperangan. Mereka itulah orang-orang yang benar, dan mereka

itulah orang-orang yang bertakwa ",

Al- Raghib al-Asfahani (ahli kamus al-Qu’ran) mengatakan, iman
di dalam al-Qur’an terkadang digunakan untuk arti iman yang hanya
sebatas dibibir saja padahal dalam hati dan perbuatannya tidak
beriman, terkadang digunakan untuk arti iman yang hanya terbatas
pada perbuatannya saja, sedang hati dan ucapannya tidak beriman dan
ketiga kata iman terkadang digunakan untuk arti iman yang diyakini
dalam hati, diucapkan dengan lisan, dan di amalkan dalam perbuatan
sehari-hari.*°

b. Persaudaraan Orang Mukmin

Kata “persaudaraan” dalam bahasa adalah ukhuwah, yang berasal
dari kata “akh” yang berarti berserikat dengan yang lain karena
kelahiran dari dua belah pihak, atau salah satunya atau karena
persusuan. Lalu kata ini dipakai untuk perserikatan, persaudaraan
kabilah, agama, hubungan antar manusia, kasih sayang, dan keperluan
lainnya.*?

Itulah salah satu kelebihan yang seharusnya dimiliki oleh kaum
mukmin dalam berhubungan antara sesama kaum mukminin. Sifat
egois atau mementingkan diri sendiri sangat ditentang dalam Islam.
Sebaliknya umat Islam memerintahkan umatnya untuk bersatu dan
saling membantu karena persaudaraan seiman lebih erat daripada
persaudaraan sedarah. Seperti dalam Hadis yang berbunyi:

3 Ragib al-Asfahani, Mufiadat Alfaz al-Quran (Beirut: Dar al-Syariyah, 1412
H/1992 M),h. 23, Kaelany, Islam dan Aspek-aspek Kemasyarakatan, (Jakarta: PT Bumi
Aksara, 2005),41.

40 al-Asfahani, Mufiadat, 114
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Telah menceritakan kepada kami [Musaddad] berkata, telah
menceritakan kepada kami [Yahya] dari [Shu'bah] dari [Qatadah] dari
[Anas] dari Nabi Saw. Dan dari [Husayn al-Mu'alim] berkata, telah
menceritakan kepada kami [Qatadah] dari [ Anas] dari Nabi Saw., beliau
bersabda: "Tidaklah beriman seseorang dari kalian sehingga dia
mencintai untuk saudaranya sebagaimana dia mencintai untuk dirinya
sendiri".*!

Hakikat persaudaraan dalam Islam adalah saling memperhatikan,
dalam artian saling memahami, saling mengerti, saling membantu, dan
membela terhadap sesama. Sebagaimana ditegaskan dalam Hadis
Rasulullah Saw. Di atas yang disabdakan karena adanya sahabat yang
membantu dan membela saudaranya yang diserang atau dianiaya oleh
orang lain. Saling memperhatikan boleh jadi karena didorong oleh
adanya persamaan antar satu dengan yang lainnya. Seperti Hadis yang
berbunyi:

’“’\Jb”’j‘};l?«’m JLN&J ouﬁ\ugd;w@p e
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Telah menceritakan kepada kami [Yahya bin Bukayr] telah
menceritakan kepada kami [al-Layts] dari ['Uqayl] dari [Ibn Shihab]
bahwa [Salim] mengabarkannya bahwa [‘Abdullah bin 'Umar Ra.]
mengabarkan bahwa Rasulullah Saw. bersabda: "Seorang muslim adalah
saudara bagi muslim lainnya, dia tidak menzaliminya dan tidak
membiarkannya untuk disakiti. Siapa yang membantu kebutuhan
saudaranya maka Allah akan membantu kebutuhannya. Siapa yang
menghilangkan satu kesusahan seorang muslim, maka Allah
menghilangkan satu kesusahan baginya dari kesusahan-kesusahan hari

190

41 Al-Bukhari, Sahih al-bukhari. Kitab Iman. No. 16
42 Al-Bukhari, Bab al-Mazalim wa-al Ghasab. No. 2442
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giyamat. Dan siapa yang menutupi (aib) seorang muslim maka Allah
akan menutup aibnya pada hari giyamat".

Nabi Muhammad menekankan pentingnya membangun
persaudaraan Islam dalam batasan-batasan praktis dalam bentuk
saling peduli dan tolong menolong. Sebagai contoh Beliau bersabda
“Allah menolong hamba-Nya selama hamba itu menolong
saudaranya”. Sangat merugi seorang muslim yang mengharapkan
belas kasih khusus dari Allah jika ia tidak memiliki kepedulian
terhadap kesejahteraan muslim lainnya. Sebagai akibatnya
persaudaraan kaum muslim tidak saja merupakan aspek teoritis
ideologi Islam, tapi telah terbukti dalam praktik aktual pada kaum
muslim terdahulu ketika mereka menyebarkan Islam ke penjuru dunia.

ERPa
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Telah menceritakan kepada kamz [Isl_zaq bin Ibrahim] dan [Muhammad
bin Yahya bin Abu *Umar] serta [Muhammad bin Bashshar] semuanya
dari [al-Thaqgafi] berkata [Tbn Abu *Umar] telah menceritakan kepada
kami [‘Abd al-Wahhab] dari [Ayyub] dari [Abu Qilabah] dari [Anas]
dari Nabi Saw., dia berkata, "Tiga perkara jika itu ada pada seseorang
maka ia akan merasakan manisnya iman, orang yang mana Allah dan
Rasul-Nya lebih dia cintai daripada selain keduanya, mencintai
seseorang yang ia tidak mencintainya kecuali karena Allah, dan benci
untuk kembali kepada kekafiran setelah Allah menyelamatkannya dari
kekafiran tersebut sebagaimana ia benci untuk masuk neraka.”

—n\

Mencintai seseorang bukan karena Allah, maka kerusakan teman-
temannya itu lebih besar dari pada kerusakan yang berasal dari musuh-
musuhnya. Karena sesungguhnya musuh-musuhnya, tujuan mereka
hanya berusaha menghalangi antara dia dengan yang dia cintai dari
perkara-perkara dunia, sedangkan penghalangan tersebut (pada
hakikatnya) merupakan rahmat untuknya. Adapun teman-temannya,
akan berusaha menghalangi dan menghilangkan rahmat tersebut
darinya. Teman-temannya berusaha membantunya agar apa yang dia

43 Muslim, Sahih Muslim, Bab Tiga Perkara, no. 43.
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cintai (dari perkara dunia) agar tetap ada padanya, sehingga mereka
bisa ikut menggunakannya untuk tujuan-tujuan mereka dan apa saja
yang mereka sukai, maka kedua hal ini sama-sama merusak. Segala
bentuk kebaikan hanyalah pada peribadahan kepada Allah semata,
tidak menyekutukan-Nya dengan sesuatu apapun. Dan tidak ada daya
dan upaya melainkan milik Allah Swt.**
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Telah menceritakan kepada kami [Abu Nu'aim] telah menceritakan
kepada kami [Zakariya] dari [‘Amir] dia berkata; saya mendengar [An
Nu'man bin Basyir] berkata;, Rasulullah Saw. bersabda: "Kamu akan
melihat orang-orang mukmin dalam hal saling mengasihi, mencintai,
dan menyayangi bagaikan satu tubuh. Apabila ada salah satu anggota
tubuh yang sakit, maka seluruh tubuhnya akan ikut terjaga dan panas
(turut merasakan sakitnya)."

c. Pentingnya Silaturahim

Silaturahmi secara bahasa berasal dari dua kata, yakni si/ah
(hubungan) dan rahim (rahim perempuan) yang mempunyai arti
hubungan nasab, kata a/-arham (rahim) diartikan sebagai Silaturahmi.
Namun pada hakikatnya silaturahmi bukanlah sekedar hubungan
nasab, namun lebih jauh dari itu hubungan sesama muslim yang
merupakan bagian dari silaturrahmi.*¢

Orang yang selalu bersilaturahmi tentunya akan memiliki banyak
teman dan relasi, sedangkan relasi merupakan salah satu faktor yang
akan menunjang kesuksesan seseorang dalam berusaha. Selain dengan
banyaknya teman akan memperbanyak saudara dan berarti pula ialah
meningkatkan ketakwaan kepada Allah Swt. Hal ini karena telah
melaksanakan perintah-Nya, yakni menghubungkan silaturahmi. Bagi
mereka yang bertakwa Allah akan memberikan kemudahan dalam

606.

4 Ibnu at-Taimiyyah, Majmu’ah al-Fatawa, Jilid. 10 (ttp: Dar al-Wafa’, t.th.), 605-

4 Al-Bukhari, no: 6011
4 Ahmad Warson al-Munawwir, Kamus al-Munawwir: Arab-Indonesia, Cet; XIV

(Surabaya: Pustaka Progressif, 1997)
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setiap urusannya.*’ Sebagaimana yang disebutkan dalam sebuah
Hadis:
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Telah menceritakan kepadaku Ibrahim bin al-Mundhir telah
mengabarkan kepada kami Muhammad bin Ma’nin berkata: Telah
mengabarkan kepadaku ayahku dari Sa’id bin Abi Sa’id dari Abu
Hurayrah Ra. berkata: aku mendengar Rasulullah Saw. bersabda:
"Barangsiapa yang ingin dilapangkan rezkinya, atau ingin dipanjangkan
usianya, maka hendaklah dia menyambung silaturrahmi."

Banyak sekali kegiatan yang dilakukan manusia dalam
kehidupannya yang mencerminkan silaturahim. Sehingga silaturahim
dapat dilakukan dalam berbagai ruang seperti berikut:*’

1. Silaturrahim dalam keluarga. Banyak kegiatan yang
dilaksanakan dalam lingkungan keluarga, dalam rangka
menjaga tali silaturahim antar keluarga. Contohnya yaitu
tasyakuran, haul keluarga yang telah meninggal, dan lain
sebagainya

2. Silaturahim dalam bidang pendidikan. Kegiatan-kegiatan yang
dilakukan dalam dunia pendidikan yang mencerminkan
silaturahim di antaranya adalah proses belajar-mengajar, temu
wali murid, reuni alumni, dan lain sebagainya.

3. Silaturahim dalam bidang sosial. Ruang sosial kemasyarakatan
merupakan ruang kehidupan yang majemuk dan heterogen
berdasarkan aktivitasnya dalam kehidupan sehari-hari. Namun,
anatar individu dalam masyarakat tersebut dalam masyarakat
tersebut dapat disatukan dan dieratkan melalui berbagai
kegiatan seperti bakti sosial, peringatan hari pahlawan, dan
lainnya.

4. Silaturahim dalam bidang ekonomi. Silaturahim dalam bidang
ekonomi dapat dilakukan dalam bentuk kerjasama antar daerah
(kabupaten), kerjasama antar propinsi, bahkan kerjasama antar
Negara. Selain itu, banyak sistem bisnis yang dapat
mengkoneksikan satu orang dengan yang lainya yang
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memungkinkan adanya ikatan silaturahim seperti arisan,
MLM, dan sistem bisnis lainya.

5. Silaturahim dalam bidang politik. Kegiatan-kegiatan yang
mencerminkan silaturahim yang dilakukan dalam dunia politik
di antaranya adalah pelatihan kader dasar partai politik, rapat
kerja parpol, munas parpol, kampanye parpol, dan kegiatan
lainya.

Upaya silaturahim ini merupakan solusi untuk menguatkan
persaudaraan sesama orang mukmin yang diibaratkan Nabi sebagai
bangunan dan sebuah tubuh. Maka, substansi yang wajib kita jadikan
jalan keluar dari perselisihan makna memanjangkan umur baik
bermakna hakikat ataupun majaz (kiasan), yaitu memperpanjang umur
tersebut dengan menggunakan dan menghabiskannya untuk
mendapatkan tambahan kebaikan.

SIMPULAN

Metode mawdu’i merupakan suatu kajian Hadis berdasarkan tema
yang dibahas, baik menyangkut aspek ontolgisnya maupun aspek
epistemologis dan. Kajian Hadis mawdu’i  dapat dilakukan dengan
memperhatikan beberapa tahapan: Penetapan tema yang akan dikaji, takhrij
al-Hadith, mengumpulkan sanad, Matn dan Mukharrij Hadis-Hadis yang
terkait dengan judul sekaligus menetatapkan status Hadisnya dengan
melakukan kritik sanad dan Matn, kemudian mengklasifikasikan Hadis dalam
bentuk ontologis, epistemologis dan aksiologisnya.

Secara umum, Hadis-Hadis yang terkait mukmin ibarat satu bangunan
berdasarkan penelusuran yang telah dilakukan diriwayatkan oleh Bukhari,
Muslim, Nasa’i, Turmuzi, dan Ahmad. Hadis-Hadis tersebut memiliki
kualitas sahih dengan jalur sahabat yang sama. Secara tematik Hadis tersebut
mengambarkan secara simbolis tentang orang mukmin itu ibarat bangunan,
diartikan kekerabatan dan persaudaraan sesama mukmin haruslah kuat
sehingga tidak boleh terpecah belah. Agar tidak terjadi hal demikian, maka
seorang muslim haruslah menjaga silaturahim sehingga dapat terbangun
keutuhan dalam menegakkan Islam sebagai agama rahmatan Ii al- ‘alamin.
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